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IbIKK PUPUK ORGANIK BERBASIS
AMPAS INDUSTRI TEH

RINGKASAN

Kondisi pertanian di Indonesia khususnya di pulau Jawa dewasa ini cukup
memprihatinkan karena pemakaian pupuk kimia dan tanpa ada pengembalian bahan
organik ke dalam tanah. Bahan organik mempunyai fungsi meningkatkan kesuburan tanah
dan menyediakan unsur mikro hara dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya yang biasanya
tidak disediakan oleh pupuk kimia (anorganik). Harga pupuk organik akan meningkat lagi
apabila subsidi pupuk dihapus dan harga bahan bakar gas industri meningkat seperti
sekarang ini. Dalam kegiatan ini akan dihasilkan pupuk organik yang akan dihasilkan dari
kegiatan ini akan diberi nama ProGreen. ProGreen diproduksi dalam dua bentuk: bentuk
tepung (Tahun I), yang akan dilakukan pengujian laboratorium, serta pengujian lapangan
dalam rangka sertifikasi (Tahun II), dan pada akhirnya akan diproduksi dalam bentuk
granula (Tahun III). Produk ini akan dipasarkan dengan harga murah yaitu Harga Eceran
Tertinggi Rp. 800,- dan Harga Eceran Terendah Rp. 550,-/kg.

Jenis bahan baku yang akan dipakai membuat pupuk organik adalah hasil fermentasi
limbah organik yang tidak mempunyai nilai komersial berasal dari 3 bahan yaitu: ampas
teh, kotoran ternak, dan kulit kopi yang diproduksi. Bahan baku kotoran ternak yang
dipakai dari kotoran sapi potong sebanyak 60 — 70 % sebagai sumber Nitrogen (N), ampas
teh sebagai sumber Phosphat (P) sebanyak 15 — 20 %, dan limbah pertanian dari limbah
kopi sebagai sumber Kalium (K) yang sebanyak 15 — 20 %. Bahan utama dicampur dan
difermentasi sehingga dihasilkan pupuk organik yang sudah distandardisasi memakai
Peraturan Menteri Pertanian. Ampas teh diperoleh dari perusahaan teh botol SINAR
SOSRO, Rekso Company di Mojosari — Mojokerto. Kulit kopi dari kebun kopi rakyat
Ampel Gading kabupaten Malang. Bahan starter yang dipakai adalah Moebilin yang
dipakai adalah buatan Universitas Muhammadiyah Malang.

Pada tahap awal kegiatan dilakukan persiapan kegiatan yaitu (1) meliputi survai
tempat untuk produksi masal, sedangkan untuk produksi dalam skala kecil (untuk uji coba)
dilakukan di laboratorium di UPT Kompos, Jurusan Tanah. Fakultas Pertanian. (2) Analisis
bahan baku dan produk pupuk organik ProGreen akan dilakukan di Laboratorium Kimia
Tanah, Laboratorium Biologi Tanah, dan Laboratorium Fisika Tanah, Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya. (3) kerjasama dengan Gapoktan Sumber Urip Desa Wonorejo
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, yang juga telah lama mempergunakan
Moebilin.

Hasil kegiatan ini dapat dilaporkan bahwa berdasarkan survai lokasi diperoleh lokasi
produksi yaitu di kampung Kulon dusun Rejoso Kecamatan Junrejo Kota Batu. Kemudian
berdasarkan hasil uji laboratorium kimia tanah diperoleh kandungan kimia bahan baku
adalah sebagai berikut : pH, C organik (%), N total (%), C/N (%), Bahan organik (%), P
(%), K (%) dan kadar air untuk limbah teh rata-rata adalah 6.17 %, 42.39 %, 3.29 %, 13.33
%, 73.34 %, 0.18 %, 0.08 %, 76 %; untuk kulit kopi adalah 4.3 %, 45.17 %, 1.3 %, 35 %,
78.15 %, 0.13 %, 2.64 %, 13 %; dan untuk kotoran sapi adalah 7.7 %, 37.14 %, 1.28 %, 29
%, 64.24 %, 0.32 %, 0.93 & dan 77 %. Dalam pelanksanaan dimulai dengan pencampuran
bahan baku 1 ton yang terdiri dari yaitu 70 % kotoran sapi, limbah teh + kulit kopi 30 %,
maka disemprot dengan starter Moebilin dengan imbangan konsentrasi 1 liter Moebilin
dilarutkan dalam 600 liter air. Kondisi ini ditunggu sampai 7 hari dengan diupayakan
kondisi anaerob (ditutup dengan terpal). Setelah 7 hari, terpal dibuka dan pupuk yang
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